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ABSTRAK 
 

Dismenorheaa adalahh kondisii dii manaa wanitaa mengalamii nyerii saatt menstruasii, 

umumnyaa padaa harii pertamaa dann keduaa haidd. Gejalanyaa berupaa nyerii atauu kramm dii 

perutt bagiann bawahh yangg teruss berlangsungg, dann terkadangg menyebarr hinggaa kee 

punggungg bawahh sertaa pahaa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah pemberian modul edukasi tentang penanganan 
dismenorhea di SMK Yapta Takalar tahun 2021. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 42 orang siswi, sampel ditarik secara Total sampling. Dalam penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa sebelum pemberian modul edukasi, mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang kurang tentang dismenorhea yaitu sebanyak 38 orang (90,5%) dan hanya 4 orang (9,5%) 

yang memiliki pengetahuan cukup. Kemudian setelah pemberian modul edukasi, mayoritas 
responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 39 orang (92,8%), 2 orang (4,8%) 

berpengetahuan kurang dan 1 orang (2,4%) berpengetahuan cukup. 

Kesimpulannya adalah pemberian penyuluhan sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

responden. 

 
Kata Kunci : Remaja, Menstruasi, Dismenorhea 
 

 

 

Pendahuluan 

Masaa remajaa ialahh masaa yangg penuhh perubahann.Tahapp pertamaa pertandaa 
kedewasaann atauu pubertass padaa anakk perempuann yaituu mengalamii menstruasii atauu 

haidd. Setiapp perempuann memilikii pengalamann menstruasii yangg berbedaa. Sebagiann 

perempuann mengalamii menstruasi tanpaa adanyaa keluhann, namunn tidakk sedikitt darii 

merekaa yangg mengalami menstruasi disertai dengan keluhan, sehingga mengakibatkan rasa 

ketidaknyamanan dalam melakukan suatu kegiatan, keluhan pada saat menstruasi salah satunyaa 

berupaa dismenoree yang terjadi pada saat menstruasi atauu setelahh menstruasii (Erina, 2016). 
Masalah haid biasa membuat remaja khawatir dan tidak percaya diri. Remaja putri biasanya 

belajar mengenai haid dari ibunya, tapi sayangnya tidak semua ibu memberi tahu informasi 

yang cukup kepada putrinya bahkan sebagian enggan berbicara secara terbuka. Menghadapi hal 

ini menimbulkan kecemasan pada anak, bahkan sering tumbuh pemikiran bahwa haid itu 

sesuatu yang tidak menyenangkan. Mereka juga membesarkan sikap negatif tentang haid. Ia 
mungkin merasa malu dan memandangnya sebagai penyakit. Terkhusus  jika ketika mengalami 
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ia merasa letih atau terganggu. Pandangan negatif tentang haid berlanjut sampai memasuki usia 

dewasa. (Bobak, 2014). 

 Dataa darii WHOO didapatkann kejadiann sebesarr 1.769.425 jiwaa (90%) wanitaa 

yangg mengalamii dismenoree, 10-15% diantaranyaa mengalamii dismenoree beratt.  Angkaa 
kejadiann nyerii menstruasii dii duniaa sangatt besarr. Rata-rataa lebihh darii 50% perempuann 

disetiap negaraa mengalamii nyerii menstruasii (Muzzayyaroh, 2017).  

Dii Indonesiaa angkaa kejadiann dismenoree tipee primerr adalahh sekitarr 54,89% sedangkann 

sisanyaa penderitaa dengann dismenoree sekunderr. Dismenoree terjadii padaa remajaa dengann 

prevalensii berkisarr antaraa 43% hinggaa 93% , dimanaa sekitarr 74-80% remajaa mengalamii 

dismenore ringann, sementaraa angkaa kejadiann endometriosiss padaa remajaa dengann nyerii 
panggull diperkirakann 25-38% sedangkann padaa remajaa yangg tidakk memberikann responn 

positiff terhadapp penanganann nyeris wanitaa di Indonesiaa dengann 15% diantaranyaa 

mengeluhh bahwaa aktivitass merekaa terbatass akibatt dismenoree. Sedangkann dii Sulawesii 

Selatann angkaa kejadiann dismenorheaa adalahh sekitarr 87,1%. 

Berdasaran data awal yang diperoleh di SMK YAPTA Takalar tahun 2021, peneliti 
melakukan wawancara terhadap 10 orang siswa diperoleh 6 orang siswi mengalami nyeri haid 

setiap bulan dan 4 orang lainnya hanya pernah mengalami neyri haid pada saat pertama kali 

haid. Mereka mengetahui tentang nyeri haid namun belum mengetahui istilah-istilah yang 

berkaitan dengan dismenorhea begitupun penyebab serta cara penatalaksanaannya. Jumlah siswi 

yang akan menjadi target penelitian yaitu sebanyak 42 orang siswi.  

Berdasarkan penelitian Lusia (2018) tentang gambaran kejadian dismenorhea pada remaja putri 
di SMA Pencawan Medan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita dismenore di SMA 

Pencawan Medan yang berskala nyeri ringan sebanyak 8 orang (32,0%), penderita dismenore 

yang berskala nyeri sedang sebanyak 17 orang (68,0%) , sedangkan penderita dismenore berat 

tidak ada.  

Menurut penelitian Erina, dkk (2017) tentang hubungan pengetahuan dengan perilakuu 
remajaa putrii dalamm menanganii dismenorhea di MAN 2 Rantau Banjarmasin. Diperoleh 

hasil dari 66 responden menunjukkan bahwa 36 remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang 

dengan perilaku penanganan dismenore kurang yaitu sebanyak 31 orang, cukup sebanyak 5 

orang, dan baik tidak ada. Dari 20 remaja putri yan memiliki pengetahuan cukup dengan 

perilaku penanganan dismenore kurang sebanyak 2 orang, cukup sebanyak 17 orang, dan baik 

sebanyak 1 orang. Berhubung dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 
peneltian dengan judul “gambaran pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah pemberian 

modul edukasi tentang penanganan dismenorhea di SMK Yapta Takalar tahun 2021” 

 
 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif karena bersifat gambaran dengan 

mengedepankan proses interaksi atau komunikasi melalui penyuluhan kemudian pemberian 

kuesioner berulang dalam satu waktu. Penelitian ini telah dilakukan di SMK Yapta Kabupaten 

Takalar Provinsi Sulawesi Selatan yang rencananya akan dilaksanakan pada bulan Juni s/d Juli 

tahun 2021. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi  SMK Yapta Kab. Takalar tahun 2021 

yaitu sebanyak 42 orang remaja putri. Sampel pada penelitian ini sesuai dengan jumlah populasi 

yang ditargetkan yaitu semua siswi  SMK Yapta Kab Takalar  tahun 2021 yaitu sebanyak 42 

orang remaja putri. Hal ini dikarenakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah 

total sampling, yaitu menjadikan semua populasi menjadi sampel. Dalam penelitian ini kita 

melakukan pengumpulan data secara langsung dari responden melalui pengisian kuesioner 
sebelum dan setelah pemberian modul edukasi. Tetapi sebelum itu, diawali dengan pembagian 

lembar persetujuan kepada responden untuk menjadi responden. Data yang digunakan adalah 

data primer, yang dikumupulkan hanya dalam satu waktu yaitu satu hari penelitian dengan 

menggabungkan semua siswi dari masing-masing tiga kelas yang berbeda. Analisa data yang 



akan digunakan adalah analisa secara univariat. Analisa ini menghasilkan distribusi dan 

presentasi dari setiap variabel yang teliti. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YAPTA Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2021, jumlah responden sebanyak 42 orang siswi . Adapun perincian 

karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu: 

Kelas n % 

Kelas X 15  35,7 % 

Kelas XI 21  50 % 

Kelas XII 6  14,3 % 
Jumlah 42 100 % 

   Sumber : Data primer 2021 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 42 orang yang terdiri dari, 

responden umur 17 tahun yaitu sebanyak 15 orang (35,7%), kemudian 13 orang (30,9%) 

berusia 15 tahun, 10 orang (23,8%) berusia 16 tahun, 3 orang (7,1) berusia 18 tahun dan 1 
orang (2,4%) yang berusia 14 tahun. 

 

 Tabel 5.1 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Di SMK YAPTA Kabupaten Takalar 

Umur n % 

14  1 2,5 % 

15  13 30,9 % 

16  10 23,8 % 

17  15 35,7 % 
18  3 7,1 % 

Jumlah 42 100 % 

   Sumber : Data primer 2021 

 

Tabel 5.2 

Distribusi KarakteristikkResponden  Berdasarkan Usia Menarche Di SMK YAPTA 

Kabupaten Takalar Tahun 2021 

 

Umur n % 

12              10 23,8 % 

13 15 35,7 % 

14 11 26,2 % 
15 6 14,3 % 

Jumlah 42 100 % 

  Sumber : Data primer 2021 

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagiann besarr respondenn mengalamii menarchee padaa 

usiaa 13 tahunn yaituu sebanyakk 15 orang (35,7%), 11 orang (26,2%) pada umur 14 tahun, 
10 orang (23,8%) pada umur 12 tahun dan 6 orang (14,3%) pada umur 15 tahun. 

 

 



Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Pemberian 

Modul Edukasi Di SMK YAPTA Kabupaten Takalar Tahun 2021 

Tingkat pengetahuan Sebelum penyuluhan Sesudah prnyuluhan 

Baik  0        0 % 39      92,9 % 

Cukup  4        9,5 % 3        7,1 % 
Kurang  38      90,5 % 0        0 % 

Jumlah  42      100 % 42      100 % 

 

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebelum pemberian modul edukasi, mayoritassrespon dennn 

memilikiii pengetahuann yangg kurang tentang dismenorhea yaituu sebanyakk 38 orangg 

(90,5%) dann hanya 4 orang (9,5%) yang memilikii pengetahuann cukupp dann tidakk adaa 

yangg memilikii pengetahuann baikk. Kemudian setelah pemberian modul edukasi, tingkat 
pengetahuan responden yang baik yaitu sebanyak 39 orang (92,9%), 3 orang (7,1%) 

berpengetahuann cukupp dann tidakk adaa yangg memilikii pengetahuann kurangg (0%). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa dari 42 responden, sebelum pemberian 

modul edukasi mayoritass respondenn memilikii pengetahuann yangg kurang tentang 

dismenorhea yaituu sebanyakk 38 orangg (90,5%) dann hanya 4 orang (9,5%) yang memilikiii 

pengetahuann cukupp dann tidakk adaa yang berpengetahuan baik. Jika  dilihat  dari  tingkat  

pengetahuan  responden  sebelum  pemberian modul  dimana  mayoritas  responden  memiliki  

pengetahuan  yang  kurang, maka  dapat  dilihat  gambaran  bahwa  sumber  informasi  
khususnya  mengenai kesehatan  tidak  aktif  diterima  oleh  para  remaja. Baik  dari  lingkungan  

sekolah, keluarga  maupun  media  social. Keberadaan  organisasi  sekolah seperti  Osis  dan  

Uks  sebenanya  bisa  digunakan  sebagai  media  untuk memberikan  informasi  kepada  siswa-

siswi   sebagai  tindakan  promosi kesehatan  seperti  mading  atau  poster.   Hall inii sesuaii 

dengann teorii menurutt Notoatmodjoo, pendidikann, umurr, informasii, dann pengalamann 
merupakann faktor-faktorr yangg mempengaruhii pengetahuann. Dimanaa respondenn remajaa 

putrii dalamm penelitiann inii masihh beradaa padaa remajaa tahapp menengahh rata-rataa 

berumurr 14-18 tahunn, sehinggaa remajaa putrii haruss banyakk mencarii informasii darii 

berbagaii pihakk selainn darii mediaa adaa jugaa petugass kesehatann, orangg tuaa, dann 

temann yangg dapatt memberikann informasii yangg bergunaa dann dapatt menambahh 

wawasann pengetahuann remajaa putrii tentangg dismenorhea. 
Setelah pemberian modul terjadi peningkatan pengetahuan responden yang sangat 

signifikan. Berdasarkan table 5.3 hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa dari 42 

responden, setelah pemberian modul edukasi, mayoritass respondenn memilikii pengetahuann 

yangg baikk yaituu sebanyakk 39 orangg (92,9%),3 orang (7,1%) berpengetahuan cukup dan 

tidak ada  yang  memiliki  pengetahuan  kurang (0%). Setelah diberikan penyuluhan masih 
ditemukan 3 responden yang memiliki pengetahuan cukup, ini bisa disebabkan karena faktor 

pemahaman dan penerimaan individu yang berbeda serta daya mengingat informasi yang 

diberikan berbeda-beda sehingga hasil yang diperoleh berbeda. 

Dalam penelitian ini mayoritas responden yang sebelumnya berpengetahuan kurang 

menjadi berpengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian infromasi memang sangat 
diperlukan atau sangat mempengaruhi terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Terkhusus 

dalam hal ini dimana dismenorhea merupakan permasalahan yang hampir dirasakan oleh semua 

remaja/ perempuan di dunia. Dengan mengetahui tentang dismenorhea terutama penanganannya 

maka akan menurunkan tingkat kecemasan remaja serta memperbaiki derajat kesehatan bangsa. 

Penelitiann inii jugaa sejalann dengann penelitiann yangg dilakukann olehh Sulaiman tahun 

2018 tentang “Pengaruhh Pemberiann Komunikasiii Interpersonall Terhadapp Pengetahuan 



Dann Sikapp Remajaa Putrii Tentangg Menstruasi dann Dysmenorhea diii SMA 

Muhammadiyah Palembangg”. Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna 

antara pemberian komunikasi interpersonal dengan pengetahuan remaja putri tentang menstruasi 

dan dysmenorrhoe dimana nilai p < 0,05 (pvalue= 0,000). Hasil analisa data menunjukkan 
bahwa ada hubungan bermakna antara pemberian komunikasi interpersonal dengan sikap remaja 

putri tentang menstruasi dan dimana nilai p < 0,05 (pvalue= 0,000). Sedangkan pada sikap 

remaja putri tentang dysmenorrhoe menurut hasil analisa data menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan bermakna antara pemberian komunikasi interpersonal dengan sikap remaja putri 

terhadap dysmenorrhoe dimana nilai p > 0,05 (pvalue= 0,269). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian modul edukasi, mayoritass 
respondenn memilikii pengetahuann yangg kurang tentang dismenorhea yaituu sebanyakk 38 

orangg (90,5%) dann hanya 4 orang (9,5%) yang memiliki pengetahuan cukup serta tidak ada 

yang berpengetahuan baik (0%). Hasil  penelitian  menunjukkan  setelah  pemberian modul 

edukasi, mayoritass respondenn memilikii pengetahuann yang  baikk yaituu sebanyakk 39 

orangg (92,9%), 3  orang (7,1%)  berpengetahuann cukupp dann tidakk adaa yangg 
berpengetahuann kurangg (0%). 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan responden setelah 

pemberian modul edukasi, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu 

sebanyak 39 orang (92,9%), 3 orang (7,1%) berpengetahuan cukup dan tidak ada yang 
berpengetahuan kurang. 

Diharapakan penelitian ini dapat mengembangkan konsep atau melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan melakukan penambahan variabel yang lain serta jumlah sampel yanglebih banyak, 

sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan untuk instansi kesehatan sebaiknya 

kerjasama lintas sektor perlu diberkuat dalam upaya pembinaan sekolah terkait dengan promosi 

kesehatan maupun kegiatan inovasi yang bisa mendukung tersebarnya informasi kesehatan 
khususnya kesehatan remaja. 
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